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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan kajian dan analisis praktek pelaksanaan jual beli buah

mangga dengan cara ijon menurut hukum perdata dan hukum Islam di Desa

Ngepung Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan jual beli buah mangga di Desa Ngepung Kecamatan

Patianrowo Kabupaten Nganjuk pada umumnya dilaksanakan dengan

sistem ijon yang mengandung unsur ketidakpastian (gharar).

2. Pelaksanaan jual beli buah mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung

Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum Perdata

sudah sah dan sesuai dengan syarat-syarat perjanjian dalam hukum

perdata.

3. Pelaksanaan jual beli buah mangga dengan cara ijon di Desa Ngepung

Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk menurut Hukum Islam adalah

jual beli yang diperbolehkan (sah) ketika antara kedua belah pihak sepakat

terhadap perjanjian yang telah dibuat.
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B. Saran

1. Bagi penjual

Pada akhirnya mereka lebih bisa menilai bagaimana transaksi yang

akan dilakukanya khususnya buat penjual maupun yang melaksanakan jual

beli dan berguna untuk mengisi ruang kajian yang masih kosong.

2. Bagi pembeli

Agar masyarakat dapat mengetahui adanya praktek jual beli ijon

yang dilakukan ini telah sesuai dengan hukum Islam.

3. Bagi peneliti selanjutnya

Dapat dijadikan sebagai bahan atau referensi dalam menyikapi hal-

hal di masyarakat dan menambah wawasan kepada pembaca untuk

memahami hukum Jual beli buah Mangga dengan cara ijon dan untuk

kepentingan peneliti selanjutnya jika akan mengkaji pada tema yang sama

atau yang berekatan.

4. Bagi masyarakat

Hendaknya penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan mengenai

pentingnya pemahaman akan obyek penelitian untuk kemudian bisa

diterapkan dengan sebaik-baiknya.


